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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana proses seleksi dan 
penempatan karyawan pada PT. Pegadaian (PERSERO) Kantor Wilayah Kota 
Pekanbaru serta kendala yang dihadapi dan bagaimana solusi yang dilakukan untuk 
mengatasi kendala tersebut. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang 
diperoleh melalui data Primer yang teknik pengumpulan data menggunakan 
wawancara dan observasi serta data skunder yang didapatkan secara tidak langsung 
melalui dokumen dari bagian personalia PT. Pegadaian (PERESRO), analisis data 
menggunakan metode deskriktif kualitatif. Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan dapat disimpulkan bahwa pada proses seleksi dan penempatan karyawan 
PT. Pegadaian (PERESRO) terdapat beberapa tahapan seleksi yang harus dilalui 
oleh peserta seperti : Seleksi Administrasi, seleksi TPA, wawancara pendahuluan, 
Seleksi Psikotest, Test Bidang, dan Test Bahasa Inggris, Seleksi Wawancara Bidang, 
dan yang terakhir Wawancara Direksi dan MCU. Kemudian untuk penempatan 
karyawan pihak PT. Pegadaian (PERESRO) melihat pada dua aspek penting seperti 
tingkat pendidikan serta hasil seleksi yang kemudian disesuaikan dengan jabatan 
yang masih membutuhkan karyawan baru. Dalam proses seleksi dan penempatan 
karyawan ini pihak perusahaan tidak menemukan kendala berarti, hanya kendala-
kendala minor seperti jaringan peserta yang bermasalah ketika melaksanakan seleksi 
online yang kemudian pihak perusahaan mengantisipasi dengan cara selalu 
menekankan kepada peserta seleksi agar menggunakan jaringan yang bagus sebelum 
melaksanakan tes. Serta memonitoring peserta apabila ada keterlambatan (akibat 
jaringan) pihak PT. Pegadaian (PERESRO) akan menghubungi peserta untuk 
memberikan waktu agar peserta mengganti jaringan yang lebih baik serta 
memberikan kesempatan kedua kepada peserta.  
Kata kunci : proses seleksi dan penempatan karyawan 
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1.1 Latar Belakang 
Pandemi Covid-19 membawa perubahan dalam hal apapun, karena 
memberikan ancaman kesehatan dan keselamatan kerja dalam beraktifitas 
maupun pekerjaan. Aturan Pembatasan Sosial Skala Besar (PSBB) mulai 
diterapkan pada awal bulan April lalu di sejumlah kota besar di Indonesia 
sebagai salah satu upaya penanganan persebaran virus. Selain membuat 
kebijakan dan penerapan PSBB, sosialisasi protokol kesehatan juga gencar 
dilakukan oleh pemerintah pusat maupun pemerintah daerah untuk menekan 
persebaran dan angka positif tertularnya Covid-19. Kondisi ini tentu saja 
berdampak drastis terhadap kegiatan sosial, gaya hidup dan rutinitas 
masyarakat, khususnya daerah PSBB dan zona merah persebaran Covid-19.  
Kondisi ini memaksa perubahan dan menghasilkan keputusan-keputusan 
baru sebagai salah satu bentuk dukungan untuk mengurangi persebaran yang 
semakin meluas dan sebuah langkah adaptasi untuk membentuk kebiasaan baru 
dalam menghadapi wabah pandemi. Kemungkinan adanya pergantian karyawan 
bisa saja terjadi terlebih saat ini kondisi organisasi yang tidak menentu karena 
pandemi. Mengantisipasi hal ini, perusahaan setidaknya harus mempersiapkan 
SDM melalui seleksi. Dimasa pandemi ini, seleksi yang biasanya dilakukan 
secara langsung kini perusahaan harus melakukan seleksi jarak jauh 
menggunakan conference video call. Hal ini sebenarnya menjadi peluang 
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sekaligus tantangan. Dikatakan sebagai peluang karena dengan menggunakan 
interview jarak jauh, perusahaan dapat mengurangi waktu seleksi hingga 50%. 
Sedangkan interview jarak jauh menjadi tantangan karena beberapa perusahaan 
masih kurang dalam mempersiapkan perubahan terutama dalam penggunaan 
teknologi. Tantangan lainnya adalah beberapa pakar menyebutkan seleksi jarak 
jauh dinilai kurang efektif karena walau bagaimanapun juga berhadapan secara 
langsung dengan kandidat adalah best practice dalam melakukan interview. 
PT. Pegadaian (PERSERO) merupakan salah satu lembaga keuangan yang 
didirikan pemerintah pada masa penjajahan untuk membantu penyediaan modal 
bagi pengusaha golongan usaha kecil dan menengah untuk meningkatkan 
usahanya. PT. Pegadaian (PERSERO) merupakan perusahaan BUMN yang 
menyelenggarakan bisnis gadai dan pendanaan yang telah dikenal sejak lama 
oleh masyarakat indonesia sebagai lembaga penkreditan. Sumber daya manusia 
yang handal dan kompeten merupakan faktor pengungkit untuk keunggulan 
bersaing PT. Pegadaian (PERSERO), sehingga pengembangan Kompetensi 
Sumber Daya Manusia merupakan salah satu faktor kunci keberhasilan untuk 
pencapaian visi dan misi PT. Pegadaian (PERSERO). Sejalan dengan visi, misi 
dan strategi perusahaan untuk menjadi perusahaan kelas dunia di bidang jasa 
pinjaman gadai, perlu diterapkan upaya yang lebih fokus dalam pengembangan 
SDM secara konsisten dan terus menerus. 
Pengelolaan sumber daya manusia sangat diperlukan untuk efektivitas 
sumber daya manusia dalam suatu organisasi. Tujuan dari hal tersebut adalah 
untuk memberikan kepada organisasi satuan kerja yang efektif untuk mencapai 
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tujuan studi tentang manajemen perusahaan bagaimana seharusnya perusahaan 
dapat mengembangkan, menggunakan dan memelihara karyawan dalam 
kualitas dan kuantitas yang tetap. Oleh karena itu pihak manajemen perusahaan 
harus mampu memahami bagaimana cara terbaik dalam mengelola karyawan 
yang berasal dari latar belakang, keahlian, dan kemampuan yang berbeda-beda 
sehingga karyawan dapat bekerja sesuai dengan keahlian dan jenis pekerjaan 
yang diberikan. 
Penyusutan pegawai yang terjadi biasanya karena adanya pegawai yang 
memasuki masa pensiun, meninggal dunia atau dikeluarkan dari institusi karena 
melakukan pelanggaran tata tertib disiplin yang telah ditetapkan oleh PT. 
Pegadaian (PERSERO). Oleh karena itu pegawai baru yang akan 
menggantikannya akan memiliki masa kerja yang berbeda-beda. Seleksi juga 
dapat dilakukan untuk menambah pegawai baru kedalam suatu satuan kerja 
yang kegiatannya menuntut aktivitas yang tinggi. Dalam proses rekrutmen juga 
memerlukan adanya proses seleksi yang efektif, hal ini dilakukan untuk 
melakukan pemerataan pegawai sehingga kekuatan SDM yang dimiliki menjadi 
lebih seimbang. 
Kegagalan dalam melakukan sistem perekrutan tenaga kerja akan 
berdampak pada proses pencapaian tujuan perusahaan. Dimana kinerja dari PT. 
Pegadaian (PERSERO) tidak hanya melayani jasa pinjam gadai, namun juga 
mampu menjaga kesinambungan dan memberikan pelayanan yang baik bagi 
konsumen. Mengingat sangat pentingnya proses rekrutmen dan seleksi bagi 
perusahaan. Diharapkan dengan adanya proses rekrutmen dan seleksi yang baik 
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dan efektif akan berdampak pada perkembangan perusahaan kedepannya untuk 
memperoleh sumber daya yang berkualitas di PT. Pegadaian (PERSERO). 
Untuk mengembangkan usahanya PT. Pegadaian (PERSERO) Pekanbaru 
memerlukan karyawan baru sesuai dengan kebutuhan perusahaan, hal ini 
dikarenakan adanya karyawan yang lama meninggal dunia, pension, keluar 
maupun mengisi posisi baru. Berikut dapat diliat dari jumlah kebutuhan tenaga 
kerja pada PT. Pegadaian (PERSERO) tahun 2020 dimasa Covid-19 
Table 1.1 Jumlah Tenaga Kerja yang dibutuhkan Tahun 2020 di masa 
Covid-19. 
Bulan Yang Ikut Seleksi Yang di Terima 
April  200 orang 15 orang 
Juni   
 




250 orang 15 orang 
Desember  175 orang 12 orang 
Total  750 orang 52 orang 
 
  Sumber : PT. Pegadaian (PERSERO) Kantor Wilayah Kota Pekanbaru 
Berdasarkan data diatas dapat kita lihat bahwa pada bulan April dibutuhkan 
tenaga kerja, yang mengikuti seleksi ada 200 orang dan yang diterima 5 orang. 
Bulan Juni dibutuhkan tenaga kerja dan yang mengikuti seleksi ada 125 orang 
dan yang diterima 10 orang. Bulan September dibutuhkan tenaga kerja dan yang 
mengikuti seleksi ada 250 orang dan yang diterima 15 orang. Bulan Desember 
dibutuhkan tenaga kerja dan yang mengikuti seleksi ada 175 orang dan yang 
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diterima 12 orang. Total yang mengikuti seleksi tahun 2020 ada 750 orang. Dan 
yang diterima 52 orang. 
Berdasarkan hal tersebut maka penulis tertarik untuk mengetahui proses 
seleksi dan penempatan karyawan pada PT. Pegadaian (PERSERO) Pekanbaru 
dalam bentuk Tugas Akhir dengan judul “Proses Seleksi dan Penempatan 
Karyawan Pada PT. Pegadaian (PERSERO) Kantor Wilayah Kota 
Pekanbaru Ditengah Pandemi Covid-19”. 
1.2 Rumusan Masalah. 
Berdasarkan latar belakang yang telah penulis kemukakan di atas maka yang 
menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana proses seleksi dan penempatan karyawan pada PT. Pegadaian 
(PERSERO) Pekanbaru? 
2. Apa saja permasalahan atau kendala yang timbul dalam proses seleksi dan 
penempatan karyawan pada PT. Pegadaian (PERSERO) Pekanbaru? 
3. Bagaimana upaya menghadapi kendala dalam proses seleksi dan 
penempatan karyawan  pada PT. Pegadaian (PERSERO) dalam mengatasi 
masalah tersebut? 
1.3 Tujuan dan Manfaat 
a. Tujuan  




1. Untuk mengetahui proses seleksi dan penempatan karyawan pada 
PT. Pegadaian (PERSERO) Pekanbaru. 
2. Untuk mengetahui permasalahan atau kendala yang timbul dalam 
proses seleksi dan penempatan karyawan pada PT. Pegadaian 
(PERSERO) Pekanbaru. 
3. Untuk mengetahui upaya dalam menghadapi kendala proses seleksi 
dan penempatan karyawan pada PT. Pegadaian (PERSERO) 
Pekanbaru. 
b. Manfaat  
1. Bagi Penulis  
Bagi penulis berguna untuk memperluas wawasan dan ilmu 
pengetahuan tentang rekrutmen di PT. Pegadaian (PERSERO). Untuk 
memenuhi tugas-tugas dan melengkapi persyaratan untuk memperoleh 
gelar ahli madya pada Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Jurusan D3 
Manajemen Perusahaan.  
2. Bagi Perusahaan  
Sebagai masukan dan khususnya dalam merekrut karyawan pada 
perusahaan dan pertimbangan untuk menentukan kebijaksanaan 
perusahaan dalam mengambil keputusan dimasa yang akan datang pada 
proses seleksi karyawan di PT. Pegadaian (PERSERO). 
3. Bagi Universitas  
Bagi Universitas dan penulis selanjutnya bisa dijadikan referensi dalam 
memecahkan masalah yang sama. 
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1.4 Metode Penelitian 
1. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Dalam melakukan penelitian ini dalam mengelola data penulisan 
tugas akhir, penulis melakukan penelitian di PT. Pegadaian (PERSERO) 
Jalan Tuanku Tambusai Kota Pekanbaru. Penulisan tugas akhir ini 
dilakukan dari tanggal 19 April 2021 sampai dengan Juni 2021. 
2. Jenis  Data 
a. Data Primer 
Merupakan data yang berasal dari sumber yang berwenang yang 
menyangkut dengan topik penelitian dan merupakan sumber data 
yang diperoleh langsung dari sumber asli. 
b. Data Sekunder 
Merupakan sumber data yang diperoleh secara tidak langung atau 
melalui perantara seperti dari studi pustaka dan sumber-sumber data 
lain secara relevan. 
3. Metode Pengumpulan Data 
 Adapun metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian 
ini yaitu sebagai berikut: 
a. Observasi 
Melakukan penelitian dengan mengamati kegiatan yang 






Melakukan tanya jawab langsung kepada pihak-pihak yang 
bersangkutan atau sumbernya langsung yang dapat memberi 
informasi tentang obyek yang akan diteliti. 
4. Analisis Data 
Dalam melakukan penulisan ini, metode yang digunakan oleh 
penulis adalah metode deskriptif, yaitu menggunakan data-data yang 
berhasil diperoleh dari perusahaan kemudian dikaitkan dengan teori-
teori yang relavan dengan pelaporan dan kemudian disimpulakan. 
1.5 Sistematika Penulisan 
Dalam penulisan laporan ini penulis membaginya dalam beberapa bab, dan 
masing-masing bab dibagi menjadi sub bab dengan uraian sebagai berikut: 
BAB I  : PENDAHULUAN 
Dalam bab ini di uraikan mengenai latar belakang, perumusan 
masalah, tujuan dan manfaat, metode penelitian,  lokasi dan waktu 
penelitian, jenis data,  serta sistematika penulisan. 
BAB II : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
Bab ini menjelaskan sejarah perusahaan PT. Pegadaian 






BAB III : TINJAUAN TEORI DAN PRAKTIK 
Bab ini menjelaskan tentang Pengertian Manajemen Sumber 
Daya Manusia, Pengertian Seleksi, Proses Seleksi, Langkah-
langkah dalam Proses Seleksi, Hambatan dalam Seleksi, 
Pendekatan dalam Seleksi, Faktor penting dalam Seleksi, 
Metode dan Instrumen dalam Proses Seleksi, Keputusan Seleksi, 
Penempatan Karyawan, Jenis-jenis Penempatan Karyawan, 
Hambatan dalam Penempatan Karyawan, Faktor-faktor yang 
Mempengaruhi Penempatan Karyawan. Dan Tinjauan Praktek.  
BAB IV : PENUTUP 














GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
2.1 Sejarah Berdirinya PT. Pegadaian (PERSERO)  
Sejarah Pegadaian dimulai pada saat Pemerintah Belanda (VOC) 
mendirikan Bank van Leening yaitu lembaga keuangan yang memberikan kredit 
dengan sistem gadai, lembaga ini pertama kali didirikan di Batavia pada tanggal 
20 Agustus 1746. 
Ketika Inggris mengambil alih kekuasaan Indonesia dari tangan Belanda 
(1811-1816), Bank Van Leening milik pemerintah dibubarkan, dan masyarakat 
diberi keleluasaan untuk mendirikan usaha pegadaian asal mendapat lisensi dari 
Pemerintah Daerah setempat ("liecentie stelsel"). Namun metode tersebut 
berdampak buruk pemegang lisensi menjalankan praktik rentenir atau lintah 
darat yang dirasakan kurang menguntungkan pemerintah berkuasa (Inggris). 
Oleh karena itu metode "liecentie stelsel" diganti menjadi "pacth stelsel" yaitu 
pendirian pegadaian diberikan kepada umum yang mampu membayar pajak 
yang tinggi kepada pemerintah daerah. 
Pada saat Belanda berkuasa kembali, pacth stelsel tetap dipertahankan dan 
menimbulkan dampak yang sama. Pemegang hak ternyata banyak melakukan 
penyelewengan dalam menjalankan bisnisnya. Selanjutnya pemerintah Hindia 
Belanda menerapkan apa yang disebut dengan "culstuur stelsel" di mana dalam 
kajian tentang pegadaian saran yang dikemukakan adalah sebaiknya kegiatan 
pegadaian ditangani sendiri oleh pemerintah agar dapat memberikan 
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perlindungan dan manfaat yang lebih besar bagi masyarakat. Berdasarkan hasil 
penelitian tersebut, pemerintah Hindia Belanda mengeluarkan Staatsblad No. 
131 tanggal 12 Maret 1901, yang mengatur bahwa usaha Pegadaian merupakan 
monopoli Pemerintah dan tanggal 1 April 1901 didirikan Pegadaian Negara 
pertama di Sukabumi, Jawa Barat. Selanjutnya setiap tanggal 1 April diperingati 
sebagai hari ulang tahun Pegadaian. 
Pada masa pendudukan Jepang gedung kantor pusat Jawatan Pegadaian 
yang terletak di jalan Kramat Raya 162, Jakarta dijadikan tempat tawanan 
perang dan kantor pusat Jawatan Pegadaian dipindahkan ke jalan Kramat Raya 
132. Tidak banyak perubahan yang terjadi pada masa pemerintahan Jepang baik 
dari sisi kebijakan maupun struktur organisasi Jawatan Pegadaian. Jawatan 
Pegadaian dalam bahasa Jepang disebut “Sitji Eigeikyuku”, Pimpinan Jawatan 
Pegadaian dipegang oleh orang Jepang yang bernama Ohno-San dengan 
wakilnya orang pribumi yang bernama M. Saubari.  
Pada masa awal pemerintahan Republik Indonesia, kantor Jawatan 
Pegadaian sempat pindah ke Karanganyar, Kebumen karena situasi perang yang 
kian memanas. Agresi Militer Belanda II memaksa kantor Jawatan Pegadaian 
dipindah lagi ke Magelang. Pasca perang kemerdekaan kantor Jawatan 
Pegadaian kembali lagi ke Jakarta dan Pegadaian dikelola oleh Pemerintah 
Republik Indonesia. Dalam masa ini, Pegadaian sudah beberapa kali berubah 
status, yaitu sebagai Perusahaan Negara (PN) sejak 1 Januari 1961, kemudian 
berdasarkan Peraturan Pemerintah No.7/1969 menjadi Perusahaan Jawatan 
(Perjan), dan selanjutnya berdasarkan Peraturan Pemerintah No.10/1990 (yang 
12 
 
diperbaharui dengan Peraturan Pemerintah No.103/2000) berubah lagi menjadi 
Perusahaan Umum (Perum). Kemudian pada tahun 2011, perubahan status 
kembali terjadi yakni dari Perum menjadi Perseroan yang telah ditetapkan 
dalam Peraturan Pemerintah (PP) No.51/2011 yang ditandatangani pada 13 
Desember 2011. Namun, perubahan tersebut efektif setelah anggaran dasar 
diserahkan ke pejabat berwenang yaitu pada 1 April 2012. 
2.2 Visi dan Misi PT. Pegadaian (PERSERO) 
VISI 
Menjadi The Most Valuable Financial Company di Indonesia dan Sebagai Agen 
Inklusi Keuangan Pilihan Utama Masyarakat. 
MISI 
a. Memberikan manfaat dan keuntungan optimal bagi seluruh pemangku 
kepentingan dengan mengembangkan bisnis inti.  
b. Membangun bisnis yang lebih beragam dengan mengembangkan bisnis 
baru untuk menambah proposisi nilai ke nasabah dan pemangku 
kepentingan  
c. Memberikan service excelence dengan fokus nasabah melalui : 
1. Bisnis proses yang lebih sederhana dan digital  
2. Teknologi informasi yang handal dan mutakhir 
3. Praktek manajemen risiko yang kokoh  
4. SDM yang profesional berbudaya kinerja baik 
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2.3 Struktur Organisasi  
Gambar 2.1 Struktur Organisasi PT. Pegadaian (PERSERO) 









Tabel 2.1 Nama dan Unit Kerja Karyawan di Kantor Wilayah Pekanbaru.
Nama Karyawan   Nama Unit Kerja 
Maryono Kantor Wilayah 
Mohamad Ihsan Palaloi Bidang Operasional 
Arief Khusnain Pohan Departemen Sumber Daya Manusia 
Vira Puspita Bagian Pengembangan SDM 
Amrizal Bagian Operasional SDM 
Fenti Gustani Bagian Budaya Kerja dan Manajemen Perubahan 
Ngadiman Departemen Logistik & Umum 
Mustriani Bagian Pengadaan dan Logistik 
Muthia Darma Bagian Humas & Protokoler 
Hendra Mulyadi Departemen Keuangan 
Ira Fitria Bagian Anggaran & Akutansi 
In Irving Yulis Bagian Tresuri dan Perpajakan 
Windra Yesova Departemen Manajemen Risiko 
Muhammad Fachruddin Bagian Risiko Kredit dan Asuransi 
Adi Anggara Bagian Risiko Operasional & Kepatuhan 
Busra Adrianto Departemen Bussiness Support 
Makhiarsyah Bagian Jaringan Distribusi & Layanan 
Deswizar Arif Bagian Pemasaran & Penjualan 
Irwan Bagian Kemitraan Bina Lingkungan 
Edo Pratama Bagian Analisa Bisnis & Evaluasi Kinerja 
Sumber : PT. Pegadaian (Persero) Kantor Wilayah  Kota Pekanbaru 
 






4.1 Kesimpulan   
Berdasarkan pembahasan yang telah penulis lakukan sebelumnya, 
berikut ini penulis mengemukakan kesimpulan yang berhasil dirangkum, 
diantaranya yaitu: 
1. Dalam proses seleksi dan penempatan karyawan PT. Pegadaian 
(PERSERO) ada beberapa tahapan seleksi yang harus dilalui oleh peserta 
seperti : Seleksi Administrasi, seleksi TPA, wawancara pendahuluan, 
Seleksi Psikotest, Test Bidang, dan Test Bahasa Inggris, Seleksi Wawancara 
Bidang, Wawancara Direksi dan MCU, Wawancara kedua, dan yang 
terakhir Keputusan Penerimaan. Namun dalam proses seleksi dan 
penempatan karyawan PT. Pegadaian (PERSERO) belum sepenuhnya 
menerapkan metode-metode yang sekiranya dapat membantu perusahaan 
untuk mendapatkan karyawan yang berkualitas serta menempatkan 
karyawan pada posisi yang tepat seperti PT. Pegadaian (PERSERO)  tidak 
menyertakan surat-surat referensi sebagai salah satu syarat dalam proses 
seleksinya (administrasi) serta metode kuesioner yang belum diterapkan 
dalam proses seleksi dan penempatan karyawan Pada PT. Pegadaian 
(PERSERO)  
2. Kendala-kendala dalam proses seleksi dan penempatan karyawan PT. 
Pegadaian (PERSERO) sampai saat ini belum menemukan kendala yang 
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berarti, dikarenakan pihak perusahaan telah menyerahkan seluruh proses 
seleksi kepada pihak ketiga. Namun kendala minor yang masih dijumpai 
adalah jaringan peserta seleksi online yang tidak baik sehingga pihak 
perusahaan melakukan penundaan terhadap peserta. Namun pihak 
perusahaan tidak langsung membatalkan peserta tersebut akan tetapi pihak 
perusahaan memonitor peserta serta menghubungi kembali peserta apabila 
jaringan sudah membaik.  
3. Upaya yang dilakukan PT. Pegadaian (PERSERO) proses seleksi dan 
penempatan karyawan berjalan dengan baik adalah dengan terus berupaya 
menjaga komunikasi dengan pihak ketiga selaku pihak yang melaksanakan 
proses seleksi untuk perusahaan serta selalu menekankan kepada para 
peserta seleksi online untuk mempersiapkan dan memastikan jaringan 
dalam kondisi baik sebelum melaksanakan tes yang disediakan oleh 
perusahaan. 4. Dalam proses penempatan karyawan PT. Perkebunan 
Nusantara V pihak kantor melihat pada dua aspek penting seperti tingkat 
pendidikan serta hasil seleksi yang kemudian disesuaikan dengan jabatan 
yang masih membutuhkan karyawan baru. 
4.2 Saran 
Berdasarkan pembahasan diatas maka penulis dapat memberikan 
saran kepada PT.Pegadaian (PERSERO), diantaranya yaitu: 
1. Sebaiknya dalam proses seleksi pihak perusahaan lebih menerapkan 
metode-metode yang dapat membantu perusahaan untuk mengetahui 
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bagaimana kondisi serta kesiapan mental para calon karyawan sebelum 
ditempatkan pada jabatan tertentu. Sebab tingkat produktivitas 
karyawan salah satunya ditentukan oleh penempatan dan kepuasan kerja 
agar nantinya perusahaan dapat menempatkan orang yang tepat pada 
posisi yang tepat sehingga tingkat produktivitas perusahaan dapat 
ditingkatkan. 
2. Perusahaan sebaiknya juga melakukan evaluasi terhadap tingkat 
produktifitas karyawan setiap tahunnya, sehingga karyawan yang dirasa 
kurang produktif bisa dilakukan analisa ulang terhadap penempatan 
jabatan karyawan tersebut. 
3. Dalam proses seleksi sebaiknya perusahaan mewajibkan calon pelamar 
untuk menyertakan syarat-syarat yang dapat memberikan keterangan-
keterangan yang bermanfaat mengenai : bagaimana keadaan fisik dan 
mental seseorang untuk memangku suatu jabatan tertentu, bagaimana 
kecakapan yang diperlukan untuk melaksanakan suatu pekerjaan. 
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Lampiran 1 : Daftar Pertanyaan Wawancara 
1. Berapa jumlah karyawan yang diterima dari tahun 2018-2020 sesuai 
bidangnya? 
2. Bagaimana proses seleksi dan penempatan karyawan sebelum pandemi 
covid-19 dan saat pandemi covid-19? 
3. Apa kendala yang dihadapi PT. Pegadaian pada saat proses dan 
penempatan karyawan ? 
4. Upaya apa yang dilakukan PT. Pegadaian dalam menghadapi kendala 
saat proses seleksi dan penempatan karyawan?  




























Lampiran 4 : Izin Penelitian Dari PT. Pegadaian (PERSERO) 
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